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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan keefektifan kegiatan 

pembelajaran buku tematik kelas V untuk mencapai indikator keberhasilan belajar 

seperti dalam kurikulum 2013.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskripsi kualitiatif. Data yang diperlukan berupa teks deskrispi mengenai 

keefektifan kegiatan pembelajaran buku tematik kelas V untuk mencapai indikator 

keberhasilan belajar seperti dalam kurikulum 2013.   Teknik pengumpulan data 

dalam  penelitian ini adalah analisis teks. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa analisis buku tematik kelas V 

tema 1 terdapat 13 kriteria keefektifan belajar untuk mencapai indikator 

keberhasilan belajar dalam buku tematik terpadu. Kriteria tersebut meliputi: 1) 

Ada kecukupan kegiatan dan tugas yang menarik bagi siswa SD untuk mencapai 

indikator pembelajaran, 2) Ada banyak variasi latihan untuk pencapaian satu 

indikator pembelajaran keterampilan bahasa, 3) Setiap kegiatan memberikan 

kesempatan untuk penggunaan ilmu atau tujuan pembelajaran dalam kehidupan 

nyata, 4) Kegiatan yang dilakukan meliputi kerja individu, berpasangan dan 

kelompok, 5) Kegiatan dapat dimodifikasi atau ditambah dengan mudah, 6) Tema 

harus realistis dan menarik bagi siswa SD, 7) Tema harus relevan dan mendorong 

siswa untuk mengekspresikan diri, 8) Tema harus mendorong pemikiran mandiri 

dan pembelajaran aktif, 9) Kegiatan hendaklah menghindari stereotipe, budaya, 

ras dan seksual, 10) Tema hendaklah mengungkapkan dengan jelas apa yang 

harus siswa pelajari, 11) Bahasa yang digunakan dalam kegiatan ini cukup otentik, 

12) Bahasa yang digunakan dalam kegiatan berada pada tingkat yang tepat untuk 

kemampuan siswa, 13) Fungsi bahasa yang dipelajari memberikan contoh bahasa 

yang diminati siswa dan kemungkinan besar akan digunakan. 

 


